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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan
hidayahNya Buku Ajar Matematika Keuangan ini dapat diterbitkan
sebagai sarana untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di
bidang pendidikan. Penerbitan buku ini bermula dari keinginan
penulis untuk menuangkan materi pembelajaran yang biasanya
disampaikan di ruang kelas dalam bentuk lisan menjadi bentuk
tulisan yang nantinya dapat dibaca kapan saja dan dimana saja oleh
mahasiswa penulis secara khusus maupun mahasiswa lainnya,
akademisi maupun masyarakat secara umum. Diterbitkannya buku
ini juga merupakan salah satu upaya penulis dalam memenubhi
kebutuhan buku ajar yang sesuai dengan Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) sehingga nantinya dapat digunakan oleh
mahasiswa sebagai buku pegangan untuk mata kuliah Matematika
Keuangan.

Buku Ajar Matematika Keuangan ini merupakan buku yang
berisikan topik-topik yang membahas penggunaan konsep
matematika keuangan untuk mendukung perencanaan dan
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan keuangan baik
keuangan untuk kepentingan bisnis, rumah tangga maupun
pribadi. Beberapa materi pada buku ini sangat familiar digunakan
untuk bisnis dan rumah tangga seperti perhitungan bunga,
annuitas, diskon, amortisasi, dana pelunasan dan penyusutan.

Agar lebih mudah dipahami oleh pembaca, gaya penulisan
pada buku ini menggunakan gaya penulisan yang disesuaikan
dengan keinginan pembaca sehingga mudah untuk dipahami, pada
buku ini juga disediakan beberapa contoh kasus yang dapat
diaplikasikan perhitungannya sehingga diharapkan dapat
menambah pemahaman pembaca atas materi yang disampaikan.
Namun dalam setiap penulisan, tentunya tidak ada yang sempurna,
tulisan dan gaya bahasa yang telah penulis buat mungkin saja
belumlah sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran yang sifatnya
membangun dari para pembaca sangat penulis harapkan.
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BAB

BUNGA
SEDERHANA

Capaian Pembelajaran :

1.

Mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep bunga
sederhana

Mahasiswa diharapkan mampu melakukan perhitungan
yang berkaitan dengan annuitas biasa nilai saat ini (present
value).

Mahasiswa diharapkan mampu melakukan perhitungan
yang berkaitan dengan annuitas biasa nilai yang akan
datang (future value).

Mahasiswa diharapkan mampu memahami dan
melakukan perhitungan konsep perpeptuitas annuitas
biasa

tambahan atau imbal hasil dari sejumlah investasi yang
dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Konsep bunga
umumnya digunakan pada institusi perbankan atau lembaga
investasi sebagai imbal hasil atas produk tabungan atau
investasi yang ditawarkan. Secara umum bunga terbagi menjadi
dua jenis menurut metode perhitungannya yaitu bunga
sederhana dan bunga majemuk. Pada bab ini akan membahas

. Definisi dan Persamaan Bunga Sederhana

Bunga (interest) merupakan sejumlah nilai yang menjadi

bunga sederhana secara lebih mendalam.




Bunga sederhana merupakan suatu konsep yang
menyatakan bahwa perhitungan bunga hanya dilakukan satu
kali dan nilai bunga yang didapatkan tidak diperhitungkan
kembali untuk perhitungan nilai bunga pada periode
berikutnya. Bunga sederhana juga sering disebut dengan bunga
flat dimana perhitungan bunga bersifat statis dengan
memperhitungkan nilai pokok dikali tingkat bunga dan periode
waktu (Frensidy, 2006; Swasnita et al., 2015). Dengan kata lain
konsep ini menyatakan bahwa bunga sederhana merupakan
perhitungan bunga yang tidak dibungakan kembali dan hanya
pokok bunga yang berbunga selama masa perhitungan nilai
(Herispon, 2018). Hal ini bertolak belakang dengan konsep
bunga majemuk dimana pada bunga majemuk nilai bunga yang
didapatkan pada periode sebelumnya akan menjadi tambahan
nilai pokok untuk perhitungan bunga pada periode selanjutnya
atau yang dikenal dengan istilah bunga berbunga.

Dalam kehidupan sehari-hari, perhitungan dengan
menggunakan konsep bunga sederhana umumnya terjadi pada
beberapa kegiatan seperti perhitungan bunga obligasi,
perhitungan bunga pinjaman yang dihitung satu kali dan
perhitungan lainnya yang sejenis.

Konsep bunga sederhana dinyatakan dalam persamaan
berikut:

Si=P.i.t
Dimana :
Si = Bunga Sederhana (Simple Interest)
P = Nilai Pokok (Principal Value)
i = Tingkat bunga yang berlaku (dinyatakan dalam
persentase)
t = Periode waktu yang dinyatakan dalam tahunan.

Berdasarkan persamaan bunga sederhana, perlu
diketahui bahwa untuk nilai i dannilai t harus dinyatakan dalam
satuan yang sama yaitu tahunan. Apabila nilaii dan t dinyatakan
dalam satuan yang lainnya selain satuan tahunan maka harus



BAB
BUNGA

MAJEMUK

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep bunga
majemuk

2. Mahasiswa diharapkan mampu melakukan perhitungan
yang berkaitan dengan bunga majemuk

3. Mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep dan
melakukan perhitungan bunga efektif

4. Mahasiswa diharapkan mampu memahami dan
melakukan perhitungan bunga majemuk dalam konsep
nilai waktu dari uang

A. Definisi Bunga Majemuk

Seperti yang telah dibahas pada bab 1, bahwa secara
umum terdapat dua jenis perhitungan bunga dalam konsep
keuangan yaitu bunga sederhana dan bunga majemuk. Bunga
majemuk adalah bunga yang dikenakan atas modal (capital) dan
bunga yang diperoleh dari bunga sebelumnya (Lesmana, 2018).
Atau dengan kata lain bunga majemuk adalah perhitungan nilai
bunga dimana nilai bunga pada periode perhitungan
sebelumnya menjadi tambahan nilai pokok untuk perhitungan
periode selanjutnya atau dengan kata lain bunga majemuk
disebut juga dengan bunga yang berbunga.

Bunga majemuk umumnya dapat ditemukan pada
perhitungan jenis-jenis investasi seperti tabungan, deposito yang
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periode perhitungan bunganya lebih dari satu kali, perencanaan
keuangan maupun investasi-investasi pada surat berharga
seperti perhitungan imbal hasil dari obligasi.

Konsep perhitungan bunga majemuk umumnya lebih
disukai oleh investor dikarenakan nilai imbal hasil yang lebih
tinggi dibandingkan dengan bunga sederhana hal ini
dikarenakan konsep bunga majemuk yang memiliki konsep
"bunga berbunga”. Selain itu yang membedakan antara bunga
majemuk dan bunga sederhana adalah pada konsep bunga
sederhana umumnya waktu (time) dinyatakan dalam tahunan
namun dalam konsep bunga majemuk waktu dinyatakan dalam
periode (number) sehingga bisa saja waktu perhitungannya
menggunakan selain tahun seperti bulan, triwulan atau
semesteran meskipun tingkat bunga dinyatakan dalam tahunan.

Untuk lebih memahami perbedaan konsep, metode dan
hasil perhitungan bunga sederhan dan bunga majemuk maka
perhatikan contoh kasus berikut ini:

Kasus 2.1.

Amir menginvestasikan dana sebesar 10.000.000 di Bank A yang
memberikan tingkat pengembalian sebesar 20% per tahun. Tiga
tahun yang akan datang amir datang ke Bank A untuk
menanyakan besaran bunga yang didapatkan. Berapa bunga
yang didapatkan oleh amir jika :

a. Perhitungan bunga menggunakan bunga sederhana

b. Perhitungan bunga menggunakan bunga majemuk
Penyelesaian

Perhitungan dengan menggunakan bunga sederhana
Diketahui :

P = 10.000.000,-

i = 20% per tahun atau 0,2
t = 3tahun

Ditanya : Si?...

Jawab :

Si=P.i.t

Si =10.000.000x0,2x3

Si = 6.000.000, —



BAB
DISKON

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep
diskon

2. Mahasiswa diharapkan mampu melakukan perhitungan
yang berkaitan dengan diskon sederhana

3. Mahasiswa diharapkan mampu melakukan perhitungan
yang berkaitan dengan diskon majemuk

Dalam kehidupan sehari-hari, sering kita jumpai istilah
“diskon” terutama ketika kita bertransaksi jual beli. Diskon yang
sering kita pahami adalah diskon dalam konsep pemasaran dimana
umumnya diskon diartikan sebagai potongan harga yang diberikan
penjual kepada pembeli untuk menarik minat pembeli agar
membeli barang dagangannya. Hampir sama dengan konsep
pemasaran diskon dalam konsep keuangan juga berarti potongan,
namun yang membedakan diskon dalam konsep pemasaran dan
keuangan terjadi pada proses perhitungan diskon, dimana pada
konsep pemasaran biasanya diskon didapat dari hasil perkalian
tingkat diskon dengan harga, namun dalam konsep keuangan
perhitungan diskon perlu memperhatikan beberapa nilai seperti
waktu pelunasan, bunga dan nilai transaksi itu sendiri. Untuk
memahami definisi, konsep, jenis dan perhitungan diskon lebih
lanjut akan dibahas pada bab 3 ini.
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A. Definisi Diskon

Seperti yang telah dijelaskan pada awal bab, bahwa kata
diskon memiliki beberapa definisi tergantung dalam konsep apa
diskon diartikan. Dalam konsep keuangan, diskon diartikan
sebagai potongan atas pelunasan pembayaran yang lebih cepat
dari tanggal jatuh tempo. Tujuan pemberian diskon ini biasanya
untuk menarik nasabah atau kreditur agar melakukan
pembayaran pembiayaan diawal waktu sehingga pengumpulan
kredit/pembiayaan lebih cepat dan menghindari risiko
keterlambatan atau pembiayaan macet.

Sebagai contoh misalnya sebuah perusahaan pembiayaan
memberikan diskon pembayaran angsuran kepada setiap
nasabah pembiayaannya yang melakukan pembayaran
angsuran pembiayaan paling lambat tanggal 5 setiap bulannya
sedangkan jatuh tempo pembayaran paling lambat tanggal 20
setiap bulannya. Pemberian diskon seperti ini sangat lumrah
terjadi dalam transaksi keuangan yang memerlukan keteraturan
dan ketepatan dalam pengumpulan dana.

Secara umum diskon dalam konsep keuangan dibagi
menjadi dua jenis yaitu diskon sederhana dan diskon majemuk.
Diskon sederhana adalah sejumlah potongan pembayaran yang
didapatkan dari perhitungan dengan menggunakan bunga
sederhana, sedangkan diskon majemuk adalah sejumlah
potongan pembayaran yang didapatkan dari perhitungan
dengan menggunakan bunga majemuk. Berikut ini adalah
persamaan rumus diskon sederhana.

D=S.d.t
P=S-D
Dimana :
D = Nilai diskon (dinyatakan dalam satuan mata uang)

= Nilai akhir
Tingkat diskon (dinyatakan dalam persentase)
= Periode waktu (dinyatakan dalam tahun)

9T aWn
Il

= Nilai pokok transaksi
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BAB
ANNUITAS

BIASA

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep
annuitas biasa.

2. Mahasiswa diharapkan mampu melakukan perhitungan
yang berkaitan dengan annuitas biasa nilai saat ini (present
value).

3. Mahasiswa diharapkan mampu melakukan perhitungan
yang berkaitan dengan annuitas biasa nilai yang akan
datang (future value).

4. Mahasiswa diharapkan mampu memahami dan
melakukan perhitungan konsep perpeptuitas annuitas
biasa

Transaksi pembayaran yang menggunakan uang secara
umum dapat dilakukan secara tunai ataupun kredit. Pembayaran
secara kredit atau angsuran akhir-akhir ini cukup diminati oleh
masyarakat sebagai salah satu alternatif pelunasan pembayaran.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti ketidaktersediaan
uang untuk pembayaran tunai, sistem angsuran dinilai
memudahkan karena pembayaran dapat dilakukan dalam jangka
waktu tertentu dan besar angsuran dapat disesuaikan dengan
kemampuan kreditur hingga faktor-faktor lainnya.

Dalam konsep keuangan, sistem pembayaran angsuran ini
disebut Annuitas. Annuitas adalah rangkaian penerimaan ataupun
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pembayaran yang jumlahnya sama besar untuk beberapa periode.

Konsep annuitas dalam kehidupan sehari-hari umum digunakan

untuk perhitungan angsuran kredit, angsuran bunga pinjaman serta

angsuran sejenis lainnya. Untuk lebih memahami konsep annuitas

dan aplikasi perhitungan annuitas dalam kehidupan sehari-hari

akan dibahas pada bab ini.

A.

42

Definisi dan Konsep Annuitas

Annuitas (A) secara definisi diartikan sebagai rangkaian
penerimaan dan pembayaran yang nilainya sama besar dalam
beberapa periode. Annuitas juga didefinisikan sebagai arus kas
yang diterima atau dikeluarkan dengan jumlah yang sama
dalam kurun waktu tertentu (Anggraeni et al., 2017; Khoir,
2016a). Konsep annuitas telah banyak diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari, salah satu contoh aplikasi konsep
annuitas dalam kehidupan sehari-hari misalnya dalam sistem
pembayaran angsuran. Dalam sistem pembayaran angsuran
biasanya kreditur akan melakukan pembayaran dengan nilai
yang sama besar secara teratur hingga periode tertentu. Nilai
pembayaran yang dilakukan secara teratur itulah yang disebut
annuitas.

Selain dalam sistem pembayaran angsuran, konsep
annuitas juga dipakai dalam kehidupan sehari-hari lainnya
misalnya untuk perhitungan bunga deposito, obligasi,
perhitungan besar angsuran pembayaran, periode waktu
angsuran hingga nilai total angsuran saat ini maupun dimasa
yang akan datang. Annuitas sendiri digolongkan menjadi
beberapa jenis diantaranya :

1. Annuitas Biasa

Annuitas biasa adalah annuitas yang pembayaran atau
penerimaannya yang nilainya sama besar yang dilakukan
satu periode Dberikutnya atau pada akhir periode.
Penggunaan annuitas jenis ini contohnya terjadi pada
pembayaran hipotek (Hasan et al., 2022).



BAB
ANNUITAS

DIMUKA

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep
annuitas dimuka

2. Mahasiswa diharapkan mampu melakukan perhitungan
yang berkaitan dengan annuitas dimuka nilai saat ini
(present value)

3. Mahasiswa diharapkan mampu melakukan perhitungan
yang berkaitan dengan annuitas dimuka nilai yang akan
datang (future value)

Jenis annuitas lainnya yang biasa digunakan dalam konsep
pembiayaan yang sering terjadi pada kehidupan sehari-hari adalah
annuitas dimuka. Annuitas dimuka adalah serangkaian
pembayaran atau penerimaan yang sama besar pada setiap periode
sampai dengan periode tertentu dimana pembayaran atau
penerimaan dilakukan pada awal periode. Perbedaan antara
annuitas dimuka dan annuitas biasa yang sudah dibahas pada bab
sebelumnya adalah pada periode penerimaan atau pembayarannya
dimana pada annuitas dimuka periode penerimaan atau
pembayaran dilakukan pada awal periode sedangkan pada
annuitas biasa dilakukan pada akhir periode atau pada periode
berikutnya. Bab 5 ini akan membahas lebih detail mengenai
annuitas dimuka mulai dari definisi, persamaan hingga pada

59



pengaplikasian annuitas dimuka dalam bentuk kasus-kasus

tertentu.

A.

60

Definisi dan Persamaan Annuitas Dimuka

Annuitas dimuka secara sederhana dapat didefinisikan
sebagai serangkaian pembayaran atau penerimaan yang sama
besar pada setiap periode selama periode tertentu dimana
pembayaran atau penerimaan dilakukan pada awal periode.
Annuitas dimuka secara konsep hamper sama dengan annuitas
biasa, namun yang membedakan adalah waktu pembayaran
atau penerimaan pertama. Jika pada annuitas biasa, waktu
penerimaan atau pembayaran dilakukan di akhir periode,
namun untuk annuitas dimuka dilakukan pada awal periode.

Perbedaan waktu pembayaran atau penerimaan pertama
ini menyebabkan nilai periode pada annuitas dimuka lebih kecil
1 periode daripada annuitas biasa, hal ini terjadi karena pada
annuitas dimuka pada awal periode telah dilakukan
pembayaran atau penerimaan sehingga periode pelunasan lebih
cepat satu periode dibandingkan dengan annuitas biasa.

Contoh penerapan annuitas dimuka dalam kehidupan
sehari-hari misalnya pada saat perjanjian kredit antara kreditur
dan debitur, biasanya pihak debitur akan menawarkan kepada
kreditur apakah pembayaran angsuran pembiayaannya akan
dilakukan mulai 1 periode lagi (misalnya 1 bulan berikutnya)
dari tanggal akad kredit ataukah akan dilakukan pada bulan
yang sama saat akad kredit. Jika kreditur memilih melakukan
pembayaran diawal bulan (pada bulan yang sama saat akad
kredit) maka jenis pembiayaan ini menggunakan perhitungan
annuitas dimuka. Namun sebaliknya apabila pembayaran
dilakukan satu bulan lagi maka pembiayaan tersebut
menggunakan perhitungan annuitas biasa.

Secara umum annuitas dimuka dinyatakan dalam
persamaan berikut ini:
1—(1+i)™!

PVDuez{ ; +1}A



BAB
ANNUITAS

DITUNDA

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep
annuitas bertumbuh ditunda

2. Mahasiswa diharapkan mampu melakukan perhitungan
yang berkaitan dengan annuitas ditunda nilai saat ini
(present value)

3. Mahasiswa diharapkan mampu melakukan perhitungan
yang berkaitan dengan annuitas ditunda nilai yang akan
datang (future value)

Selain dari annuitas biasa dan annuitas dimuka yang telah
dibahas pada bab 4 dan 5, terdapat annuitas lainnya yang termasuk
dalam konsep annuitas yaitu annuitas ditunda. Annuitas ditunda
merupakan serangkaian pembayaran atau penerimaan uang yang
nilainya sama besar secara teratur dalam suatu periode tertentu
dimana pembayaran atau penerimaan dilakukan beberapa periode
berikutnya. Annuitas ditunda memiliki perbedaan baik dari sisi
perhitungan nilainya maupun waktu pembayaran atau
penerimaannya. Pada Bab 6 ini akan dibahas lebih lanjut mengenai
annuitas ditunda mulai dari definisi, persamaan hingga pada
perhitungan dan penggunaan Microsoft excel sebagai alat bantu
perhitungan pada konsep annuitas ditunda.
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A. Definisi Annuitas Ditunda

Annuitas ditunda didefinisikan sebagai serangkaian
pembayaran atau penerimaan uang yang nilainya sama besar
secara teratur dalam suatu periode tertentu dimana pembayaran
atau penerimaan dilakukan beberapa periode berikutnya.
Annuitas ditunda memiliki perbedaan dibandingkan dengan
annuitas biasa dan dimuka dimana perbedaan terletak pada
waktu pembayaran dimana jika annuitas biasa pembayaran atau
penerimaan terjadi pada satu periode berikutnya, dan annuitas
dimuka dilakukan pada awal periode namun pada annuitas
ditunda dilakukan pada beberapa periode berikutnya misalnya
3 bulan lagi atau 4 tahun lagi.

Annuitas ditunda memang tidak sepopuler annuitas
dimuka atau annuitas biasa, namun dibeberapa kasus dalam
kehidupan sehari-hari, annuitas jenis ini masih sering
dipergunakan. Sebagai contoh misalnya terjadi perjanjian jual
beli secara kredit antara pihak penjual dan pembeli di bulan
Januari 2022, namun karena suatu hal pembeli meminta tempo
kepada penjual untuk memulai angsuran pertama di bulan Mei
2022 dan penjual pun mengizinkan. Perjanjian semacam ini
dimana pembayaran angsuran pertama dilakukan 4 periode
berikutnya (4 bulan berikutnya) merupakan contoh kasus dari
annuitas ditunda. 4 periode ini disebut dengan waktu
penundaan atau dalam konsep annuitas ditunda dinotasikan
dengan notasi “m”.

Annuitas ditunda dinyatakan dalam persamaan berikut
ini:

(1—(1fi)_")xA
PV = :

Dimana :

PV = Nilai sekarang

i = Tingkat bunga

n = Jumlah Periode

A = Annuitas

m = periode penundaan
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BAB ANNUITAS

BERTUMBUH DAN
ANNUITAS VARIABEL

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep
annuitas bertumbuh dan annuitas variabel.

2. Mahasiswa diharapkan mampu menghitung nilai
sekarang dan nilai yang akan datang dengan
menggunakan konsep annuitas bertumbuh dan annuitas
variabel.

3. Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan perbedaan
annuitas bertumbuh dan annuitas variabel.

Annuitas seperti yang sudah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya merupakan serangkaian pembayaran atau penerimaan
yang nilainya sama besar dalam suatu periode tertentu. Pada
definisi tersebut penekanan annuitas terletak pada pembayaran
atau penerimaan yang nilainya sama besar, namun pada
kenyataanya dalam kehidupan sehari-hari, dapat saja penerimaan
atau pembayaran itu nilainya tidak sama mengikuti kondisi dan
perjanjian antara pihak-pihak yang bersepakat seperti nilai
pertumbuhan atau variabel-variabel lainnya.

Annuitas dengan pembayaran atau penerimaan yang tidak
sama besar ini dimungkinkan terjadi. Pada bab ini akan dibahas
lebih lanjut mengenai annuitas bertumbuh dan annuitas variable
yang merupakan annuitas dengan nilai pembayaran atau
penerimaan yang tidak sama besar antar periode waktu.
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A. Definisi Annuitas Bertumbuh

Annuitas bertumbuh didefinisikan sebagai serangkaian
pembayaran atau penerimaan yang nilainya tidak sama besar
antar periode waktu dalam jangka waktu tertentu.
Ketidaksamaan nilai pembayaran atau penerimaan pada
annuitas bertumbuh disebabkan oleh adanya nilai pertumbuhan
yang membuat jumlah pembayaran atau penerimaan terus
menerus mengalami peningkatan dari satu periode ke periode
lainnya.

Annuitas bertumbuh banyak digunakan pada konsep
annuitas untuk instrumen investasi dimana pada instrumen
investasi umumnya perhitungannya mempertimbangkan nilai
pertumbuhan (g). Sebagai contoh misalnya perhitungan
instrumen investasi saham (harga saham) yang memasukkan
nilai pertumbuhan (g) sebagai salah satu variabelnya. Annuitas
bertumbuh dinyatakan dalam persamaan berikut ini :

1+g\"
e
l—g
Dimana
PV = Nilai sekarang
i = tingkat bunga
g = nilai pertumbuhan
n = periode waktu
A1 = Annuitas saat ini

Persamaan ini memilki persyaratan nilai tingkat bunga (i)
lebih besar dibandingkan nilai pertumbuhan (g). Untuk lebih
memahami konsep annuitas bertumbuh untuk nilai sekarang ini
perhatikan beberapa kasus berikut ini:

Kasus 7.1.

Hitung nilai sekarang dari tabungan Athar yang menabung
sebesar Rp. 2.000.000 pada awal tahun dan terus bertumbuh 20%
per tahun jika tingkat bunga yang berlaku 24% per tahun selama
1 tahun dengan nilai pertumbuhan yang sama setiap bulan !
Penyelesaian
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BAB AMORTISASI

DAN DANA
PELUNASAN

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep
amortisasi dan dana pelunasan

2. Mahasiswa diharapkan mampu melakukan perhitungan
yang berkaitan dengan amortisasi dan dana pelunasan

3. Mahasiswa diharapkan mampu membuat skedul
amortisasi dan dana pelunasan.

Dalam melakukan kegiatan bisnis perniagaan proses
pembayaran dan penerimaan terkadang tidak dapat dilakukan
secara tunai, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti
besarnya nilai barang atau jasa yang diperdagangkan maupun
keterbatasan sumber dana dari salah satu pihak. Untuk
mengakomodir keterbatasan tersebut, dalam proses perniagaan
dikenal juga dengan metode pembayaran secara kredit. Dalam
metode pembayaran kredit atau angsuran, pihak kreditur secara
teratur melakukan pembayaran yang nilainya sama besar
kepada pihak debitur selama periode angsuran yang telah
ditentukan.

Proses pembayaran angsuran dari kreditur kepada
debitur umumnya dicatat dalam sebuah skema amortisasi
hutang yang memungkinkan kedua belah pihak mengetahui
besar angsuran, amortisasi hutang yang telah dibayarkan hingga
pada saldo hutang yang belum dibayar jika akan dilakukan
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pelunasan pada periode yang bersangkutan. Pada bab ini akan
dibahas lebih lanjut mengenai definisi, manfaat dan aplikasi dari
amortisasi dan dana pelunasan dari suatu pembiayaan.

A. Konsep Amortisasi

Dalam konsep pembayaran secara kredit, besar angsuran
yang dibayarkan tidak seluruhnya digunakan untuk melunasi
pokok pinjaman, hal ini disebabkan oleh adanya beban bunga
yang harus ditanggung oleh kreditur sehingga dari besar
angsuran yang dibayarkan sebagian digunakan untuk
membayar bunga dan sebagian lainnya digunakan untuk
membayar pokok pinjaman. Amortisasi adalah sebagian pokok
pinjaman yang telah dibayarkan dari pembayaran angsuran
yang dilakukan. Amortisasi juga diartikan sebagai sebuah
proses untuk melunasi hutang secara bertahap dalam jangka
waktu atau periode tertentu (Populix, 2022). Secara akuntansi
amortisasi didefinisikan sebagai alokasi sistematis atas nilai
suatu aset yang disusutkan selama masa manfaat (Sistem
Akuntansi Penyusutan Aset Tetap Dan Amortisasi Aset Tidak
Berwujud, 2021). Namun untuk pembahasan bab ini definisi
amortisasi mengacu pada amortisasi hutang. Amortisasi hutang
bermanfaat bagi perusahaan sebagai penggerak untuk
mengurangi hutang perusahaan karena amortisasi merupakan
cash flow sebagai sumber modal dari perusahaan untuk
mengurangi hutang (Nainggolan, 2017).

Sebagai contoh misalnya seorang kreditur memiliki pokok
pinjaman sebesar Rp. 100.000.000,- lalu yang bersangkutan
membayar angsuran pertama kreditnya sebesar Rp. 3.000.000,- .
dari pembayaran senilai Rp. 3.000.000,- ini tidak seluruhnya
digunakan untuk membayar pokok pinjamannya, jika bunga
yang dibebankan pada angsuran awal sebesar Rp. 1.700.000,-
maka angsuran sebesar Rp. 3.000.000,- ini hanya menutupi
pokok pinjaman senilai Rp. 1.300.000,- sehingga pada akhir
periode pertama saldo pinjaman kreditur tersebut senilai
98.700.000,-. Nilai angsuran (Rp. 1.300.000) yang digunakan
untuk menutupi pokok pinjaman inilah yang disebut amortisasi
hutang pada angsuran pertama.
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BAB
PENYUSUTAN

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep
penyusutan pada asset tetap.

2. Mahasiswa diharapkan mampu menghitung nilai
penyusutan, tarif penyusutan, akumulasi penyusutan dan
nilai buku dengan menggunakan metode penyusutan
garis lurus, saldo menurun, saldo menurun ganda, angka
tahun dan unit produksi.

3. Mahasiswa diharapkan mampu menyusun tabel
penyusutan dengan menggunakan metode garis lurus,
saldo menurun, saldo menurun ganda, angka tahun dan
unit produksi.

Sebuah perusahaan bisnis atau pelaku bisnis dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya selalu membutuhkan asset
baik asset tetap berwujud maupun asset tetap yang tidak berwujud.
Keberadaan asset tetap bagi suatu perusahaan yang menjalankan
kegiatan bisnis sangatlah penting karena dapat memberikan
manfaat bagi perusahaan dalam jangka waktu tertentu sesuai
dengan umur ekonomis asset tersebut. Sebagai contoh sebuah
mesin produksi yang baru dibeli oleh perusahaan bermanfaat untuk
meningkatkan jumlah produksi guna mendukung peningkatan
sales perusahaan selama umur ekonomis mesin tersebut.
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Namun meskipun memberikan nilai manfaat bagi
perusahaan, keberadaan asset tetap terutama asset yang berwujud
juga harus mempertimbangkan umur ekonomis, hal ini sangat
penting karena sebagian asset tetap umumnya akan mengalami
penurunan nilai yang diakibatkan oleh penurunan performa.
Sebagai contoh sebuah mesin produksi yang baru dibeli akan
memiliki performa yang lebih baik jika dibandingkan dengan mesin
produksi yang telah digunakan relative lama. Oleh karena adanya
penurunan nilai seiring dengan berkurangnya umur ekonomis asset
tetap maka sangat penting bagi suatu perusahaan untuk
memperhitungkan nilai penyusutan asset tetapnya. Pada bab 8 ini
akan dibahas lebih lanjut mengenai definisi, tujuan dan metode
penilaian penyusutan asset tetap.

A. Konsep Penyusutan

Suatu aktiva tetap yang dibeli oleh suatu perusahaan
tentunya pasti memiliki harga perolehan, seiring berjalannya
waktu, semakin hari dan semakin sering digunakan aktiva tetap
tersebut akan mengalami penurunan harga perolehan sebagai
akibat dari berkurangnya masa manfaat dan penurunan
performa dari aktiva tetap tersebut. Penurunan harga atau nilai
perolehan inilah yang disebut penyusutan. Penyusutan juga
diartikan sebagai berkurangnya nilai akhir dari suatu aset tetap
akibat penggunaan (Herispon, 2018). Untuk mengantisipasi
penurunan harga perolehan tersebut, biasanya suatu
perusahaan akan mengalokasikan sejumlah dana sesuai harga
perolehan aktiva tetap selama ekonomis, proses pengalokasian
dana inilah yang disebut dengan biaya penyusutan (Depreciation
cost).

Keberadaan dan perhitungan depreciation cost bagi suatu
perusahaan sangat penting untuk mengantisipasi penyusutan
yang terjadi pada aktiva tetap sehingga apabila umur ekonomis
suatu aset habis maka dapat digantikan dengan aset yang
lainnya melalui pembelian aset baru dengan menggunakan dana
yang dikumpulkan dari biaya penyusutan. Umur ekonomis
sendiri diartikan sebagai masa manfaat dari aset tetap yang
umumnya dinyatakan dalam satuan tahunan. Umur ekonomis
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